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Abstract: This study aimsto reveal phenomena about the process of internalizing
entrepreneurial character valuesin learning culinary skills at SMALB deaf. This
research method used a descriptive phenomenological design with a qualitative
approach, where the researcher was also a planner who set the focus, selected
participants, or informants, as the executor of data collection, interprets data, and
draws conclusions. The data was collected using interviews, observation,
documentation, and Focus Group Discussion (FGD) techniques. The subjects of
this study were teachers and principals at SLB Negeri Kota Bandung and Cimahi.
The results of this study showed that the internalization of entrepreneurial
character values applied in learning culinary skills was based on teacher choices
and agreements and educational unit conditions and was outlined in lesson plans,
learning implementation, and learning evaluation. The character values
developed by the school were based on the character education strengthening
program (PPK), which carries 18-character values, including religious, honesty,
tolerant, discipline, hardworking, creativity, independence, democratic, curiosity,
national spirit, love of the country, respect for achievements, communicative,
love of peace, love of reading, care for the environment, care for social, and be
responsible.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengungkap fenonema tentang proses
internalisasi nilai-nilai karakter kewirausahaan dalam pembelgjaran keterampilan
tata boga di SMALB tunarungu. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif
desain fenomenologis dengan pendekatan kualitatif. dimana peneliti sekaligus
sebagai perencana yang menetapkan fokus, memilih partisipan atau informan,
sebagai pelaksana pengumpulan data, menafsirkan data,dan menarik kesimpulan.
Subjek penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah di SLB Negeri Kota
Bandung dan Cimahi. Data dikumpulkan dengan mengunakan teknik
wawancara, observasi, dokumentasi dan Focus Group Discussion (FGD). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai karakter kewirausahaan
diterapkan dalam pembelgjaran keterampilan tata boga didasarkan pada pilihan
dan kesepakatan guru dan kondis satuan pendidikan serta dituangkan dalam
rencana pembelgjaran, pelaksanaan pembelgjaran dan evaluas pembelgjaran.
Nilai karakter yang dikembangkan sekolah didasarkan pada program penguatan
pendidikan karakter (PPK) yang mengusung 18 nilai karakter, meliputi religius,
jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung
jawab.
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Pendahuluan

Setigp individu memiliki peluang dan kesempatan dalam mengembangkan dirinya,
termasuk individu yang memiliki hambatan pendengaran atau tunarungu. iswa tunarung.
Meskipun dengan hambatan dalam kehilangan pendengaran dengan gradasi ringan, sedang,
berat, dan sangat berat (Totok Bintoro; 2010), siswa tunarungu memiliki kekuatan dalam
bidang visual. Dalam pembelgaran keterampilan atau vokasional, siswa tunarungu memiliki
peluang untuk pengembangan dirinya setelah menyelesaikan pendidikannya khususnya
kesempatan dalam pekerjaan dan berwirausaha. Namun kesempatan tentunya perlu
dipersigpkan dengan baik. Persigpan tersebut bisa berupa peningkatan kemampuan dan
penanaman nilai-nilai karakter. Bagi siswa tunarungu yang memiliki hambatan komunikasi,
peran guru sangat besar. Dalam penelitiannya, Ahmad Saghafi dan Badri Shatalebi (2012)
menjelaskan bahwa umumnya proses pendidikan karakter mulai dari guru hingga akhirnya
pada siswa. Guru merupakan tokoh sentral yang berperan sebagai contoh dan tauladan.
Daam pengembangan kewirausahaan khususnya dalam pembelgaran keterampilan tataboga
di sekolah perlu diperkenalkan serta diterapkan nilai-nilai karakter kewirausahaan yang bisa
menunjang dan menguatkan karakter sebagal wirausaha muda.  Nilai-nilai  karakter
kewirausahaan adalah percaya diri, kerja keras, berani mengambil resiko, kepemimpinan,
orientas ke masa depan, dan kreatif/inovatif (Suryana, 2016). Bagi Siswa tunarungu
penguatan konsep tentang makna nilai-nilai karakter kewirausahaan bisa dilakukan dengan
pola pengulangan melalui bahasa atau komunikasi maupun tindakan. Bahasa yang digunakan
berbentuk ujaran dan isyarat atau abjad jari. Sedangkan contoh tindakan bisa dilakukan
dengan menampilkan tayangan video tentang contoh inplementasi perbuatan yang
berhubungan dengan nilai-nilai karakter kewirausahaan. Pola lainnya adalah dengan
pembiasaan, dan ketauladanaan guru maupun tokoh lainnya. Hal tersebut dilakukan melaui
proses internalisasi nilai.

Selama ini banyak sekolah termasuk sekolah luar biasa yang mengembangkan
penguatan pendidikan karakter yang tentunya perlu proses internalisasi akan nilai-nilai
karakter. Kama Abdul hakam dan Encep Syariel Nurdin, (2016), menjelaskan bahwa
internalisasi nilai adalah sebuah proses menanamkan nilai-nilai tertentu menjadi pendorong
bagi seseorang untuk bertindak atas dasar pilihannya tersebut. Selanjutnya Abdul hakam dan
Encep Syariel Nurdin menyampaikan bahwa dalam proses penginternalisasian nilai bisa
dilakukan melalui tahapan sebagai berikut:

a) Tahap transformasi nilai
Yaitu proses yang dilakukan oleh pelatih dalam menginformasikan nilai — nilai yang
baik dan yang kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi proses komunikasi verbal antara
pelatih dengan peserta latih. Transformasi nilai ini sifatnya hanya memindahkan
pengetahuan dari pelatih kepada peserta latih. Nilai yang disampaiakn hanya sebatas
menyentuh ranah kognitif peserta latih yang sangat mungkin mudah hilang bila ingatan
pesertalatih tidak kuat.

b) Tahap transaksi nila
Y aitu proses penginternalisasian nilai melalui komunikasi dua arah antara pelatih dengan
peserta latih secara timbal balik, sehingga terjadi proses interaksi. Dengan adanya
transaksi nilai ini peletih dapat mempengaruhi nilai peserta latih melalui contoh nilai
yang dijalankannya (modeling) sedangkan peserta latih dapat menerima nilai sesuai
dengan nilai dirinya.

c) Tahap trans-internalisas
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Yaitu proses penginternalisasian nilai melalui proses yang bukan hanya komunikasi
verbal tetapi juga diserta komunikas kepribadian yang ditampilakan oleh pelatih
melalui keteladanan, melalui pengkondisian serta melalui proses pembiasaan untuk
berprilaku sesuai nilai yang diharapkan. Sehingga peserta latih digjak untuk memahami
nilai, dilatih untuk mengaktualisasikan nilai, mendapat contoh konkrit bagaimana
implementasi nila dalam keseharian, dan memiliki kesempatan dan pembiasaan untuk
mengaktualisasikan nilai. Dengan trans-internalisasi ini diharapkan internalisasi nilai
terjadi dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik.
Pemahaman nilai-nilai karakter kewirausahaan bagi siswa tunarungu di sekolah khususnya
daam pelgaran keterampilan pilihan sangat diperlukan. Hal tersebut dapat menguatkan
karakter yang bisa membekali mereka saat memasuki dunia masyarakat dan membentuk
mental yang kuat dalam menghadapi persaingan di era globalisasi. Penguasaan dan
kemampuan dalam bidang keterampilan tertentu dengan diikuti karakter wirausaha
diharapkan siswa tunarungu bisa menjadi generasi yang unggul dalam bidang wirausaha.

Manfaat belgar kewirausahaan di sekolah, salah satunya adalah tumbuhnya
kemampuan berpikir dan kemampuan bekerja keras dari para siswa. Selain itu tumbuhnya
karakter-karakter baik dan unggul sebagai penguat sikap dan kepribadian siswa dalam
berwirausaha dan bermasyarakat di lingkungan yang lebih luas. Sedangkan tujuan belgar
kewirausahaan di sekolah adalah sebagai berikut:

a) Mengasah keterampilan para siswa dengan membuat dan menciptakan produk yang
sesual dengan minat dan daya beli

b) Meningkatkan dayainovasi dan kreatifitas siswa melalui pembuatan produk produk.

c¢) Menciptakan iklim belgar, bekerja, berkarya, dan berpartisipasi yang menyenangkan.
(BPPPK Kemendiknas, 2010)

Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan bahwa siswa tunarungu di SMALB
memiliki kesempatan dan peluang dalam bidang wirausaha. Melalui pengembangan
kewirausahaan dengan mengusung nilai-nilai karakter kewirausahaan yang diinternalisasikan
daam pelgaran keterampilan pilihan tata boga diharapkan dapat menumbuhkan jiwa
wirausaha dalam diri setigp siswa tunarungu. Dengan bekal tersebut, siswa memiliki
kematangan jiwa untuk mampu memulai dan mengambangkan usaha sesuai jenis usaha yang
diminatinya. Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengungkap proses internalisasi nilai-
nila karakter kewirausahaan dalam pembelgaran keterampilan pilihan tata boga di SMALB
tunarungu pada SLB Negeri Kota Bandung dan SLB Negeri Kota Cimahi.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif desain fenomenologis dengan
pendekatan kualitatif. Hilal dan Alabri (2013) mengatakan bahwa metode kualitatif diartikan
sebagal metode penelitian dalam mendeskrispsikan fenomena berdasarkan sudut pandang
para informan. Metode kualitatif, salah satunya bertujuan memahami fenomena yang secara
langsung dialami oleh subjek penelitan dan dideskripsikan pada suatu konteks khusus yang
alamiah. (Lexy J Moleong, 2016). Berhubungan dengan fenomena, Creswell, John W. (2015)
menyatakan bahwa Studi fenomenologi merupakan studi yang berusaha mencari "esensi”
maknadari suatu fenomena yang dialami oleh beberapa individu.

Subjek dalam penédlitian ini adalah guru keterampilan tata boga dan Kepala Sekolah di
SLB Negeri Kota Bandung dan Cimahi. Penentuan atau pemilihan informan didasarkan pada
informan yang memiliki kapabilitas karena pengalamannya dan mampu mengartikulasikan
pengalaman dan pandangannya tentang internalisasi nilai-nilai kewirausahaan. Instrumen
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utama penelitian ini adalah penelitian sendiri dimana peneliti sekaligus sebagal perencana
yang menetapkanfokus, memilih partisipan atau informan, sebagal pelaksana pengumpulan
data, menafsirkan data, menarik kesimpulan sementara dan menganalisis data secara alami
tanpa dibuat-buat. Data dikumpulkan dengan mengunakan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi dan Focus Group Discussion (FGD). Adapun teknik analisis data dilakukan
melaui reduksi atau penyederhanaan data sebelum disimpulkan. Hal tersebut dilakukan
untuk mempermudah dalam pengolahan data. Pada dasarnya data yang diperoleh dan ditulis
dalam bentuk laporan atau data yang terperinci, laporan yang disusun berdasarkan data yang
direduksi dan dirangkum. (Djam’an dan Aan, 2012).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, melalui studi fenomenologi, pada
dasarnya internalisas nilai-nilai karakter sudah diberikan pada siswa tunarungu dalam
pembelgaran keterampilan pilihan tata boga di SMALB. Adapun nilai-nila karakter yang
diinternalisasikan bersumber dari program gerakan penguatan pendidikan karakter yang
dikembangkan berdasarkan keputusan presiden nomor 87 tahun 2017 yang mengambangkan
18 nilai karakter yang menjadi rujukan pilihan untuk dilaksanakan oleh setaigp satuan
pendidikan di sekolah yang tertunya disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan. Adapun
nilai karakter tersebut, meliputi religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kredtif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargal
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggungiawab.

Nilai-nilai  karakter kewirausahaan dituangkan dalam rencana pembelgaran
keterampilan sehingga peserta didik dan guru sendiri mengetahui nilai-nilai karakter yang
akan dikembangkan dalam pembelgaran keterampilan pilihan tata boga. Kebijakan kepala
sekolah dalam pengembangan kewirausahaan sangat penting dan mendasar untuk kemajuan
program pembelgaran keterampilan yang menjadi program unggulan di sekolah luar biasa.
Adapun nilai-nilai tersebut dituangkan dalam rencana pembelgaran yang dipusatkan pada
kegiatan siswa sedangkan guru bisa berperan sebagai model. Tahapan yang sangat penting
daam internaisasi nilai-nilai karakter kewirausahaan adalah proses pembelgaran yang
langsung berhubungan dengan peserta didik. Pembelgaran keterampilan khusus pada
SMALB Tunarungu harus terjadi interaksi dua arah dengan penguatan konsep melalui
komunikas total atau ujaran dan penguatan konsep melalui gambar, dan tayangan video
melalui link internet atau disediakan sebelumnya. Pembelgjaran harus mengimplementasikan
konsep pendekatan saintifik tersebut dengan pola pikir pembelgaran guru berikut:

a) Pembelgaran berpusat pada siswa

b) Membangun pembelgjaran interaktif (antara guru, peserta didik, masyarakat, lingkungan
alam, dan sumber, media belgar)

¢) Mengkondisikan pembelgaran secara jegjaring (peserta didik dapat memperoleh informasi
yang bervariasi dari berbagai sumber)

d) Memfasilitasi siswa mencari tahu dan bukan diberi tahu tentang berbagai informasi

e) Mengkondisikan pembelgjaran dengan berbasis tim atau kel ompok

f) Mengkondisikan pembel gjaran dengan berbasis multimedia

g) Memperhatikan potensi dan kebutuhan setiap peserta didik

h) Mengembangkan pola pembelgaran dengan multidisiplin ilmu

i) Mengembangkan pola pembelgaran kritis. (BPPPK Kemendiknas, 2010)
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Daam proses pelaksanaan pembelgaran keterampilan khususnya menyangkut
internalisasi nilai karakter sangat dipengaruhi oleh kelengkapan sarana dan prasarana
penunjang selain tentunya kebijakan dari kepala sekolah menyangkut pengembangannnya.
Dalam pelaksanaan internalisasi nilai-nila karakter dalam pembelgjaran keterampilan tata
boga di SMALB tunarungu hampir semua menggunakan pola percakapan dengan isyarat dan
penguatan konsep dengan tayangan video atau yang menggunakan media visua lainnya.
Keberhasilan penerapan nilai-nilai karakter kewirausahaan dalam pembelajaran keterampilan
tata boga bisa dilihat dari proses penilaian atau evaluasi khususnya dalam penilaian sikap
baik penilaian proses maupun penilaian akhir. Penilaian bisa dilakukan dengan prinsip:

a) Belgar tuntas
Asums yang digunakan dalam belgjar tuntas adalah siswa dapat mencapai kompetensi
yang ditentukan, asalkan peserta didik mendapat bantuan yang tepat dan diberi waktu
sesuai dengan yang dibutuhkan. Siswa yang belgjar lambat perlu diberi waktu lebih lama
untuk materi yang sama, dibandingkan siswa pada umumnya.

b) Autentik, yang memandang penilaian dan pembelgjaran sebagai dua hal yang saling
berkaitan. Penilaian Autentik harus mencerminkan masalah dunia nyata,bukan dunia
sekolah. Menggunakan berbagai cara dan kriteria holistik(kompetensi utuh merefleksikan
pengetahuan, keterampilan, dansikap). Penilaian Autentik tidak hanya mengukur apa yang
diketahui oleh siswa, tetapi lebih menekankan mengukur apa yang dapatdilakukan oleh
siswa.

¢) Berkesinambungan
Penilaian berkesinambungan dimaksudkan sebagai penilaian yang dilakukan secara terus
menerus dan berkelanjutan selama pembelgjaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belgjar siswa, memantau
proses, kemajuan, dan perbaikan.

d) Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa
tertulis, lesan, produk, portofolio, unjuk kerja, projek, pengamatan, dan penilaian diri.

€) Berdasarkan acuan kriteria

f) Penilaian hasil belgar oleh pendidik menggunakan Acuan Kriteria yang merupakan
penilaian kemgjuan siswa dibandingkan dengankriteria capaian kompetensi (KCK) yang
ditetapkan (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81atahun 2013).

Adapun penugasan dilakukan secara individu dan kelompok. Dalam proses akhir

pembelgaran pada satuan pendidikan diperkenalkan dan diterapkan program magang

khususnya peserta didik SMALB. Program magang dilakukan di hotel, rumah makan, atau
home industry yang merupakan mitra sekolah.

Kendala yang sering muncul dalam penerapan nilai-nilai karakter kewirausahaan pada
pembelgjaran keterampilan tataboga di SMALB tunarungu adalah bahasa atau komunikasi.
Hal tersebut merupakan kendala utama semua sekolah luar biasa yang menangani anak
tunarungu. Faktor bahasa merupakan dasar dalam internalisasi nilai. Anak tunarungu
termasuk anak visual, dimanaindra yang sangat berperan dan dominan adalah penglihatannya
sehingga cenderung verbal. Nilai-nilai karakter kewirausahaan yang dinternalisasikan dalam
pembelgaran keterampilan, dari sis bahasa dan makna bagi anak tunarungu merupakan
sesuatu yang abstrak. Nilai-nilai kewirausahaan sangat berkaitan dengan konsep makna atau
meaning. Meaning/makna sangat berperan dalam penerapan dan penguatan akan pemahaman
suatu nilai. Istilah yang mungkin melekat dalam pembelgaran di sekolah adalah pemahaman
konsep. Meaning/makna akan konsep nilai banyak dibahas dalam pendidikan umum. Dengan
kondis tersebut, guru sangat berperan untuk menyederhakan bahasa, mencari padanan
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bahasa atau memberikan penguatan lainnya sehingga konsep akan nilai-nilai karakter
tersebut bisa sampali dan dimaknai dengan benar oleh peserta didik tunarungu. Selain itu
diupayakan guru sering melatih anak berbahasa lisan dengan menggunakan metode
maternal reflektif untuk menguatkan konsep terhadap nilai. Memakna bahasa melalui
gambar atau pola simbolik serta tayangan yang mencerminkan kegiatan selaras dengan
makna yang dimaksud merupakan solusi bagi anak tunarungu sebagai anak visual dalam
menguatkan makna yang terkandung dalam nilai-nilai karakter kewirausahaan sehingga bisa
tertanam dalam dirinya dan mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam menjalankan bidang usaha atau berwirausaha. Adapun penilaian dilakukan
dengan memadukan ketercapaain dalam bidang sikap, pengetahuan dan keterampilan.
Pelaksanaannya dilakukan dengan instrumen yang sesuai serta rubrik penilaian untuk
mempermudah dalam pengolahan nilai.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah internalisasi nilai — nilai karakter
kewirausahaan diterapkan dalam pembelgaran keterampilan tata boga didasarkan pada
pilihan dan kesepakatan guru dan kondisi satuan pendidikan serta dituangkan dalam rencana
pembelgaran, pelaksanaan pembelgaran dan evaluasi pembelgaran. Adapun nilai-nila
karakter yang diinternalisasikan bersumber dari program gerakan penguatan pendidikan
karakter yang dikembangkan berdasarkan keputusan presiden nomor 87 tahun 2017 yang
mengambangkan 18 nilai karakter yang menjadi rujukan pilihan untuk dilaksanakan oleh
setaigp satuan pendidikan di sekolah yang tertunya disesuaikan dengan kondis satuan
pendidikan. Adapun nilai karakter tersebut, meliputi religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan bertanggungiawab.

Saran

Beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai masukan antara lain, yakni (1) Bagi guru;
Diperlukan pemahaman dan konsistensi terhadap nilai-nila karakter kewirausahaan. Selain
itu adanya upaya dalam meningkatkan pengetahuan tentang kewirausahaan melalui literas
buku atau media masa dapat meningkatkan pemahaman dan update tehadap informasi terkini
tentang strategi internalisasi nilai karakter khususnya dalam menanamkan pembiasaan dan
pemahaman akan konsep nilai pada siswa tunarungu. (2) Bagi Kepaa Sekolah; Konsistens,
dukungan dan skala prioritas kepala sekolah terhadap pengembangan keterampilan
khususnya bagi peserta didik SMALB tunarungu menjadi penentu perkembangan
pelaksanaan pembelgjaran keterampilan (vokasional) di sekolah luar biasa khususnya
pembelgaran keterampilan tata boga. (3) Bagi Dinas Pendidikan Terkait; Dukungan moril
dan material khususnya bantuan sarana prasana penunjang sangat diperlukan dalam
mengembangkan keterampilan atau vokasional dan program kewirausahaan di sekolah.
Dengan demikian bisa meminimalisir kendala atau masalah yang muncul dalam proses
internalisasi nilai-nilai karakter kewirausahaan dalam pembel g aran keterampilan di sekolah.
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